No. 2/27/DPM Jakarta, 13 Desember 2000

SURAT EDARAN

Kepada
SEMUA BANK UMUM
DI INDONESIA

Peihd : Taa Caa Pembeian Fadlitas Likuidites Intrahai Bagi Bank

Umum.

Sehubungan  dengan  ditetegpkannya Peraturan  Bank  Indonesa  Nomor
2/26/PBI/2000 tanggal 13 Desember 2000 tentang Fadlitas Likuiditas Intrahari
Bagh Bank Umum (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 232, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4035), maka perlu diatur tata cara pemberian Fadlitas
Likuiditas Intrahari bagi Bank Umum.

I. PERSYARATAN UMUM FASILITASLIKUIDITASINTRAHARI

1. Bank yang dgpa menggukan permohonan Fadlitas Likuiditas Intrahari
(FL1) kepada Bank Indonesa addah Bank Peserta yang memperkirakan
akan mengdami Kesulitan Pendanaan Jangka Sangat Pendek.

2. Bank Pesata yang menggukean pemohonan  FLI  sebagamana
dimaksud ddam butir 1 wgjib memenuhi persyaratan:

a. tidek sedang dikenskan sanks  penangguhan  (suspend) sebaga
Bank Peserta; dan

b. tidek sedang dikenakan sanks tidek dapat memperoleh Fadlitas
Pendanaan Jangka Pendek (FPJP).

3.FLI...



3. FLI wagib dijamin dengan agunan milik Bank berupa Sertifikat Bank
Indonesa (SBl) davaau Obligas Pemeintah, yang nilanya sskurang
kurangnya sebesar nilai FLI.

4. FLI yang digukan oleh Bank Pesata makimum 2 (dua) kdi dari
perkiraen nila transsks terbesr yang menjadi kewgiban Bank Pesarta
pada hai pengguneen FLI (T+0), diluar transskd yang merupakan
kewgiiban Bank Pesata kepada Bank Indonesa dan Pemerintah
Republik Indonesia.

5. Nila FLI yang dapat diberikan addah sebesar permohonan FLI yang
digukan oleh Bank Peserta sesual dengan persetujuan Bank Indonesia

[I. TATA CARA PENGAJUAN PERMOHONAN, PENGGUNAAN DAN
PELUNASAN FLI

A. Persyaratan Administras FLI

Ddam hd Bank Pesata akan memanfastkan FLI untuk pertama kdli,
berlaku ketentuan sebaga berikut:

1. Bak Pesata wgib menyampakan kepada Bagian Adminidras
Pasar Uang (AdmP)-Direktorat Pengelolaan Moneter (DPM), Bank
Indonesig, J. M.H. Thamrin No.2. Jakarta 10110, berupa:

a Spedmen tandatangan direkd sesua degan Anggaan Dasx
Bank dan/atau pgabat Bank yang diberi kussa oleh direks
sesual dengan Anggaran Dasar Bank; aau

b. soecimen tandatangan Chief Executive Officer (CEO) dan/atau
pgabat Bank yang diberi kuasa oleh CEO bagi Kantor Cabang
Bank Asng; dan

c.contoh...



c. contoh sempd Bank Pesata aau surat pernyataan bagi Bank
Pesarta yang tidak menggunakan sempd; dan

d. fotokopi Anggaran Dasar Bank atau kuasa dari Kantor Pusat
Bank Adng (power of attorney) bagi Kantor Cabang Bank
Adng yag tdah dinyasken seua dengan adinya odeh Bank;

dan

e. fotokopi identitas diri berupa Kartu Tanda Penduduk atau Surat
Izin Mengemudi atau Paspor direks, CEO dan/atau pegabat
Bank yang dibei kuasa ssbagamana yang dimeksud ddam
huruf adan b; dan

f. aura kuasa bemetera cukup dari direks atau CEO kepada
pgabat Bank yang diberi wewenang untuk meakuken hd-hd
yang berkaitan dengan FLI.

2. Ddan hd tejadi peubahan  susunen pengurus  yang
mengekibatkan  perubahan  kewenangan penandatanganan  dokumen
sehagamana dimeksud butir 1, Bank Peserta wagib memperbaharui
dokumen yang terkait dengan perubahan dimaksud.

B. Permohonan FLI

1. Bank Pesata menggukan permohonan FLI secara tertulis dengen
menggunakan formulir sebagaimana contoh Lampiran 1 dai  pukul
09.00 sampai dengan 17.00 WIB pada 1 (satu) hari kerja ssbelum
hari pengguneen FLI (T-1) kepada Bagian AdmP-DPM, Bank
Indonesa, J. M.H. Thamrin No.2, Jakata 10110, dengan tembusan
kepada Direktorat Pengawasan Bank (DPwB) terkait.

2. Permohonan FLI sebagamana dimeksud ddam butr 1 yang tdah
disampaikan kepada Bank Indonesia tidek dapat dibatakan oleh
Bank Pesarta

3. Penyampaian ...




3. Penyampaian surat permohonan FLI sebagaimana dimeksud daam
butir 1 wgjib disertai dengan:

a

bukti agunan berupa Surat Keterangan Surat Berharga yang
Diagunkan (SKSD)-SBI yang wgib disata dengan Bilyet
Depot Smpanan (BDS) SBI danfatau  SKSD-Obligas
Pemerintah sebagaimana dimeksud ddam butir 1IV.A4a dan
butir IV.A.5.a; dan

fotokopi bukti perkiraan transakd keluar (outgoing transaction)
terbesar pada hari pengguneen FLI (T+0) yang telah dinyatakan
sesud adinya oeh Bank Pesata, diluar transsks  kewgiban
Bank Peserta kepada Bank Indonesa dan Pemerintah Republik
Indonesia, antara lain berupa: fotokopi deal ticket dan fotokopi
warkat deposito jatuh waktu; dan

Pajanjian Kredit Ddam Rangka Feslitas Likuiditas Intraheri
sbagamana contoh Lampiran 2 yang bermetera cukup dan
dibua ddam 2 (dua) rangkep yang teah ditandatangani oleh
direks aau CEO aau pgaba Bank yang dibei kuasa
sebagamana dimaksud dalam butir 11.A.1.a dan butir [1.A.1b;
dan

Akta Pengikatan Agunan Secara Gada sebagamana  contoh
Lampiran 3 yang bermetera cukup dan dibuat ddam 2 (dud)
rangkap yang tdah ditandatangani oleh direkd a@au CEO aau
pgaba Bank yang diberi kuesa ssbagamana dimeksud dadam
butir [1.A.L.adan butir I1.A.1.b.

3. Ddam hd Bank Pesata menyerahkan permohonan FLI mdewat
batas waktu yang ditetgpkan sebagamana digur ddam butir 1,

maka Bank Indonesia menolak permohonan FLI dimaksud.

4. Ddam...



4. Ddam hd Bak Indonesa menyetujui permohonan FLI, maka
Bank Indonesa memasukken nila FLI untuk setigp Bank Pesarta
pada termind RTGS Central Computer (RCC) di Bank Indonesia
sdambat-lambatnya pukul 0830 WIB pada hari penggunaen FLI
(T+0).

5. Bank Peserta dgpa mengetehui FLI yang disstujui  sshagamana
dimeksud ddam butir 4 pada temind RTGS (RT) fungs

MEMBER OWN TOTALSpilihen SUPERVISORY.

6. Bank Indonesa menolak permohonan FLI yang digukan oleh Bank
Pesarta gpabila:
a nila aunan tidk caukup aau aginen tidek  memenuhi
persyaratan; dan/atau

b. nlda FLI yang digukan oleh Bank Pesata lebih besr dai 2
(dud) kdi pekireen nila transkd tebesy yang menjadi
kewgiban Bank Pesata pada hai penggunaan FLI  (T+0)
sebagaimanadimaksud dalam butir 1.3; darvatau

Cc. Bank Pesata sedang dikenakan sanks  penangguhan  (suspend)
sbaga Bank Pesata danfdau saks  penghentian  sementara
penggunaan FPJP,; darvatau

d. permohonan FLI dan dokumen pendukung tidak lengkap dan
tidak diig dengan benar; dan/atau

e. nam dan tandatangan pegaba Bank Pesarta serta sempd Bank
Pesarta pada dokumen permohonan FLI tidek sesua dengan
datayang dimiliki oleh Bank Indonesia

7. Ddam ha permohonan FLI ditolak, maka:

aBak...



a Bak Indonesa memberitehukan penolakan dimeksud yang
disata dengan dasan pedaken mddu  saxana  fakamili
sambat-lambatnya pukul 2000 WIB pada hai pengguan
permohonan FLI (T-1); dan

b. Bankk Pesata yang bersangkutan wgib mengambil  kembdi
SKSD-SBlI  beseta BDS-SBlI  dan/atau  SKSD-Obliges
Pemerintah, Pejanjian  Kredit Dadam  Rangka  Fadlites
Likuiditas Intrahari, Akta Pengikaan Agunan Secara Gada
mddu pigeon hole di Bagian AdmP-DPM, Bank Indonesia, J.
M.H. Thamrin No.2, Jekarta 10110, pada 1 (satu) hari kerja
seteah hari penggjuan permohonan FLI (T+0).

C. PenggunaanFLI

1. Bank Pesata hanya dapa menggunekan FLI pada hari penggunaen
FLI (T+0) dari pukul 08.30 sampai dengan 18.00 WIB atau sampai
dengan cut-off warning sebagamana dimaksud ddam Sura Edaran
Bank Indonesa peihd Bank Indonesa Real Time Gross
Settlement.

2. Penggunaen FLI ssbagamana dimeksud ddam  butir 1 dilakukan
secara otomatis olen Siem BI-RTGS pada saat sddo rekening giro
Rupiah Bank Pesarta di Bank Indonesa tidsk mencukupi  untuk
melakukan transskd  kduar  (outgoing transaction)  sepanjang
kekurangan tersebut tidak meebihi nila FLI.

3. Bank Indonesa mengenakan biaya bunga sbesr 0% (nol per
seratus) kepada Bank Peserta atas penggunaan FLI.

4. Besanya biaya bunga sebagamana dimaksud pada butir 3 dapat
berubah setigp ssat dengan pembeitahuan meddui Surat  Edaran

Bank Indonesa.

D. Pdunasan ...



D. Pdunasan FLI

1. Pdunasan FLI yang tdah digunakan dilakuken secara otomatis oleh
Sdem BI-RTGS sdigp terdapat transsks masuk  (incoming
transaction) yang mengkredit rekening giro Rupiah Bank Peserta
yang bersangkutan di Bank Indonesia

2. Bak Pesta yang mengguneken FLI  wagib mdunes  FLI
sdambat-lambatnya pada hari penggunaan FLI (T+0) pukul 19.00
WIB daau pre cut-off ssbagamana dimaksud ddam Surat Edaran
Bank Indonesa peihd Bank Indonesa Real Time Gross
Settlement.

3. Ddam hd FLI tdah dlunas, Bank Pesata yang bersangkutan
wagib mengambil kembai SKSD-SBI beserta BDS-SBI darvatau
SKSD-Obliges Pemerinteh medui pigeon hole di Bagian AdmP-
DPM, Bank Indonesia, J. M.H. Thamrin No.2, Jakarta 10110, pada
1 (satu) hari kerjasetelah hari penggunaan FLI (T+1).

4. Ddam hd Bak Pesata tidsk mdunes FLI sampa dengan batas
wakiu peunasan FLI ssbagamana dimeksud ddam butir 2 karena
kegagdan Ssem BIRTGS, maka peunasan FLI  dilakukan
sdambat-lambatnya pukul 09.00 WIB pada hai kerja berikutnya
sepanjang Sstem BI-RTGS tdah berjadan secaranormd.

[ll. PENGALIHAN FLI MENJADI FPJP

1. Ddam hd Bank Pesata tidek mdunas FLI sampa dengan batas wakiu
sbagaimana dimeksud ddam butir 11.D.2, maka terhadgp nila FLI
yang tidak dilunas diberlakukan sebagal FPJP.

2. Dengan pengdihan FLI menjadi FPIJP ssbagamana dimaksud daam
butir 1, maka

aBak...



a. Bank Pesata menundukkan diri pada ketentuan FPJP yang berlaku
ataa lan megenai taa caa pdunasan, ekskus agunan,
pengawasan, dan sanks atas penggunaan FPJP; dan

b. agunan FLI diberlakukan sebagai agunan FPJP.

IV. AGUNAN FLI
A. Persyaratan dan Nila Agunan

1. Agunan FLI berupa SBI davatau Obliges Pemerintah harus bebas
dai segda bentuk perikatan, sengketa, dan tidek sedang dijaminkan
kepada pihak lan danaau untuk fedlitas kredit lannya dai Bank

Indonesia.

2. Bak dlaang untuk mempejuadbdiken davaau menjaminkan
kembdi sura berharga yang mesh beada ddam daus sebaga
agunan FLI kecudi dalam rangka memperoleh FPJP.

3. Bak wgib menggatti agunan FLI gpabila agunan FLI  tidsk
memenuhi  kondis-kondis  sebagaimana  dimeksud ddam  butir 1
dan butir 2.

4. Ddam hd agunan berupa SBI, meka berlaku ketentuan sebaga
berikut:

a  bukti agunan berupa SKSD-SBI yang disata dengan BDS-SBI
yang dkduakan oeh Bagian Penydessian Transskd Pasar
Uang (PTPU)YXDPM, Bank Indonesa dan/atau Kantor Bank
Indonesia (KBI);

b. SKSD-SBI memiliki jangka wakiu sekurang-kurangnya 1 (satu)
hai kerja pada 1 (satu) hai kerja stdah hai penggunaan FLI
(T+1);

cssa..



9sa jangka waktu SBI  sekurang-kurangnya 3 (tigd) hari den
SHama-lamanya 30 (tiga pulun) hai pada 1 (stu) hai kerja
setelah hari penggunaan FLI (T+1);

nla jud SBlI yag diagunkan sekurang-kurangnya 100%
(serdtus per sgaus) dai nila FLI pada hai  pengguan
permohonan FLI (T-1);

nilai jua SBI dihitung berdasarkan rumus:

Nila Nomind x 360
Nilal Jual = === === mmm e
360 + (Tingkat Diskonto x Sisa Jangka Waktu)

Yang dimeksud dengen Nila Nomind addah nila nomind
SBI yang diserahkan sebagal agunan FLI.

Yang dimaksud Tingka Diskonto addah nila tetinggi dari
tingkat diskonto SBI bersangkutan pada ssat penerbian aau
tingkat diskonto raarata tertimbang SBI jangka waktu 1 (satu)
bulan pada ldang terakhir pada 1 (satu) hari kerja sebedum
pengguan permohonan FLI (T-2).

Yang dimeksud dengan Ssa Jangka Waktu addah dsa jangka
wektu ddam hai yag dhitung sgak taggd  pengguan
permohonan FLI (T-1) sampa dengan tanggd SBI jatuh waktu.

Contoh Perhitungan:

Permohonan

Bukti perkiraan transaks terbesar = Rp49,5 miliar.

Nila FLI yang digukan =2 x Rp49,5 miliar = Rp99 miliar.
Nila nomind SBI yang diserahkan = Rp 100 miliar.
Sisajangkawaktu SBI = 20 hari.

- Tingkat ...



- Tingka diskonto SBI yang diagunkan pada saat penerbitan =
12%.

- Tingkat diskonto rata-rata tertimbang SBI jangka waktu 1
(satu) bulan pada lelang terakhir = 13,75%.

Perhitungan Nila Agunan:

Rp100.000.000.000 X 360
Nilai Judl SBI = = Rp 99.241.902.136,46
360 + (13,75% x 20)

Kesmpulan:

Dengan demikian, permohonan FLI dapat disstujui karena nila
jud  SBlI yang dijadikan agunan (Rp99.241.902.136,46)
meebihi nila pengguan permohonan FLI
(Rp99.000.000.000,00).

5. Ddam hd agunan beupa Obliges Pemeintah, maka berlaku
ketentuan sebagal berikut:

a bukti agunan berupa SKSD-Obliges Pemeinteh  yang
dikduarkan oleh Central Registry c.g. Bagian PTPU-DPM,
Bank Indonesig;

b. SKSD-Obliged Pemerinteh memiliki  jangka waktu sekurang
kurangnya 10 (sepuluh) hari kerja pada 1 (sau) hai keja
setelah hari penggunaan FLI (T+1);

C. 952 jangka wektu Obliges Pemerintah sekurang-kurangnya 15
(ima bdas) hai pada 1 (sau) hai keja sadah  hai
penggunaan FLI (T+1);

d. nila pesar Obligess Pemeintah yang diagunken sekurang
kurangnya 115% (seratus lima belas per seraus) dari nila FLI
pada hari penggjuan permohonan FLI (T-1);

enila...



11

nila pasar Obliggd Pemerinteh addah raaraa tertimbang
haga bedi Obligss Pemerinteh seua sainya dai  transks
terakhir yang terjadi di pasar sekunder sebagamana tercatat
ddam Pust Informas Pasyr Uang pada 1 (sau) hai kerja
sbdum pengguan permohonan FLI (T-2). Ddam hd seri
Obliged Pemerintah  beum ditransskskan di  pasar  sekunder,
meka nila pasar dhitung bedasakan nila par aau nila
nomina Obliges Pemerintah.

Contoh Perhitungan:

Permohonan:

- Bukti perkiraan transaks terbesar = Rp49,5 miliar.

- Nila FLI yang digiukan = 2 x Rp49,5 miliar = Rp99 miliar.
- Nila nomind Obliges Pemerintah = Rp100 miliar.

- Ssajangkawektu Obligas Pemerintah = 20 hari.

- Rata-ratatertimbang hargabdi Obligas Pemerintah = 98.

Perhitungan Nila Agunan:

Nila Pasar Obliges Pemerintah =

Rp100.000.000.000,00 x 98% = Rp98.000.000.000,00

Nila Agunan Obligas Pemerintah =

Rp98.000.000.000,00 x (100/115) = Rp85.217.391.304,35
Kesmpulan:

Dengan demikian, permohonan FLI tidak dapat disgtujui karena
nila agunan berupa Obliges Pemeintah yang disarahkan oleh
Bank Peserta (Rp85.217.391.304,35) lebih kecil daripada nila
pengaj uan permohonan FLI (Rp99.000.000.000,00).

B.Tda...



B. TataCaraMemperoleh SKSD

1. SKSD-SBI

a

Bank Pesarta menggukan surat permohonan SKSD-SBI secara
tetulis dengan  mengguneken  formulir  ssbegamana contoh
Lampiran 4 dari pukul 09.00 sampa dengan 17.00 WIB kepada
Bagian PTPU-DPM, Bank Indonesia, J. M.H. Thamrin No.2,
Jekarta

Bagi Bank yang bekantor pusat di luar wilayah Kliring Loka
Jakarta, permohonan SKSD-SBI sebagamana dimeksud ddam
huruf a digukan dari pukul 09.00 sampa dengan 15.00 waktu
setempat  kepada Kantor Bank Indonesa (KBI) setempat c.q.
Seks Pelaksana K ebijakan Moneter.

Penyampaian surat  permohonan  SKSD-SBI  wgib  disarta
dengan BDS-SBI.

Pada hari pengguan permohonan SKSD-SBI, Bank dapat
menggukan permohonan pemecahan BDS-SBI sesua  dengan
jumlah SBI yang diagunkan dalam rangka FLI.

Ddam hd pemecahan BDS-SBI sebagamana dimeksud dadam
huruf d mengakibatkan penerbitan warkat SBI baru, maka Bank
dikengkan biaya adminidras sesua  dengan  ketentuan  yang
berlaku.

SKSD-SBI yang teah diterbitken tidek dapat dibatakan pada
hari yang sama dengan tanggd penerbitan SKSD-SBI.

Bank dapat mengambil SKSD-SBI sdbagamana  contoh
Lampiran 5 mddui pigeon hole di Bagian PTPU-DPM, Bank
Indonesia, atau di KBI setempat.

2. SKSD- ...
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2. SKSD-Ohliges Pemerintah

a. Taa caa penebitan SKSD-Obligas Pemerintah diatur ddam
Peraturan Bank Indonesa Nomor 2/2/PBI/2000 tanggal 21
Januari 2000 tentang Penatausshaen dan Perdagangan Obliges
Pemerinteh, dan Surat Edaran Bank Indonesa perihd Tata
Caa Pencaaan Kepemiliken dan Penydessian  Transsks
Obligas Pemerintah.

b. Dadam rangka FLI, Bank dapat menggukan SKSD-Obliges
Pemerintah sebagaimana contoh Lampiran 6 kepada Central
Registry c.g. Bagian PTPU-DPM, Bank Indonesia, dari pukul
09.00 sampai dengan 17.00 WIB.

c. SKSD-Obligas Pemerintah yang tdah diterbitkean tidek dapat
dibatdkan pada hai yang sama dengan tanggd penerbitan
SK SD-Obliges Pemerintah.

d. Bank dapat mengambil SKSD-Obliges Pemerintah
sehagaimana contoh Lampiran 7 mddui pigeon hole di Bagian
PTPU-DPM, Bank Indonesia.

V. PENGAWASAN

1. Bank Indonesa dapat meakukan pemerikssen terhadgp Bank Pesarta
aas penggunaen FLI bak sdama periode diterimanya FLI  maupun
setdah FLI jatuh waktu.

2. Bank wgib memberiken data dan informas secara lengkgp dan benar
suad  Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
sbhagamana tdah diubah dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun
1998, dan Peraturan Bank Indonesa Nomor 2/6/PBI/2000 tanggal 21
Februari 2000 tentang Persyaratan dan Tata Cara Pemeriksaan Bank.

VI. SANKSI ...



VI. SANKSI

Ddam hd bedasakan hasl pemeriksaen Bank Indonesia  sebagamana
dimeksud ddam butir V.1 dketshui bahwa Bank Pesarta menggukan
permohonan FLI berdasarkan bukti perkiraan transaks keluar (outgoing
transaction) terbesar sebagaimana dimaksud dalam butir 11.B.3b yang tidek
benar dan/atau tidek mengganti agunan FLI sebagamana dimeksud ddam
butir 1VV.A.3, maka Bank Peserta dimaksud dikenakan sanks berupa:

a penangguhen (suspend) sebaga Bank Peseta sdama waktu  tertentu;
dan

b. kewgiban membayar sebesar Rpl.000.000.000,00 (satu miliar Rupiah)
untuk setigp pelanggaran; dan

Cc. sakd adminigratif berupa teguran tetulis sdbagamana digur ddam
Pasd 52 aya (2) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan sebagamana tdah diubah dengan  Undang-Undang Nomor
10 Tahun 1998.

Ketentuan ddam Surat Edaran ini berlaku sgak tanggd ditetapkan.

Agar Higp orang mengdahuinya memeintahkan  pengumumen  Surat
Edaran ini dengan penempatannya ddam Berita Negara Republik Indonesia

Demikian agar Saudaramakium.

BANK INDONESIA

TARMIDEN SITORUS
DEPUTI DIREKTUR
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Lampiran 1

Kepada
Bagian Administras Pasar Uang
Direktorat Pengelolaan Moneter
Bank Indonesia
J. M.H. Thamrin No. 2
Jekarta, 10110

Perind  : Permohonan Fadlitas Likuiditas Intrahari (FLI)

Menunjuk Peraturan Bank Indonesia Nomor 2/26/PBI/2000tanggal 13
Desember 2000, dengan ini kami mengajukan permohonan untuk mendapatkan FLI
sebesar RD ...vvv v v v e (e ).

Dadam hd FLI tidek dapat dilunes sampa dengan batas waktu pelunasan yang
ditetgpken, meka permohonan ini  dibelakukan seega  permohonan  Feslites
Pendanaan Jangka Pendek sesuai dengan ketentuan yang berlaku sebesar FLI yang tidak
depat dilunes.

Sehubungan dengan hd tersebut, terlampir kami sampaikan SKSD-SBI yang
disertai dengan BDSSBI dan/atau SKSD-Obligas  Pemerintah”, den fotokopi bukti
perkiraan transaks terbesar pada hari penggunaan FLI (T+0).

Data terssbut kami sampakan dengan sebenarnya Apabila dikemudian hari
terbukti data terssbut di atas tidek benar, kami bersedia untuk mempertanggung

jawabkannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Demikian permohonan kami.
............. ) eeeeneeenn.. (tempat, tanggal)

tandatangan pgaba bank
Stempel Bank

ttd
Meterai

Nama Pgabat Bank

cc.: Direktorat Pengawasan Bank terkait, Bank Indonesia
*) coret yang tidek perlu.
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Lampiran 2

PERJANJIAN KREDIT
DALAM RANGKA FASILITASLIKUIDITASINTRAHARI

Pada hari ini .........., tangoal ey yang bertandatangan di

e , Pimpinan, Direktorat Pengelolaan Moneter, Bank
Indonesia, bertempat tinggal di Jakarta
bertindak dalam jabatannya untuk dan atas nama Bank Indonesia, yang
selanjutnya disebut sebagai PIHAK PERTAMA;
(Ctt. : Sesuai dengan pendelegasian wewenang yang diatur dalam
Peraturan Dewan Gubenur, apabila sudah ada. Jika belum ada,

harus dengan Surat Kuasa dari Gubernur)

e —————————— , Direktur Bank ............... , bertempat tinggal di
bertindak dalam jabatannya untuk dan atas atas nama Bank .............. yang diberi
kuasa sesuai dengan Anggaran Dasar Nomor ............. , yang selanjutnya disebut

sebagai PIHAK KEDUA,
(Ctt. : Dengan persetujuan komisaris apabila dalam anggaran dasar

diminta).

menyatakan sepakat untuk mengadakan Perjanjian Fasilitas Likuiditas
Intrahari dalam rangka mengatasi kesulitan pendanaan jangka sangat

pendek sebagai peserta Sistem Bank Indonesia Real Time Gross Settlement,

dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut:

Pasal 1

PIHAK PERTAMA memberikan Fasilitas Likuiditas Intrahari kepada PIHAK
KEDUA sebesar Rp................... (TP rupiah), yang berlaku dari pukul
08.30 sampai dengan 18.00 WIB pada tanggal .................

16



Pasal 2

(1) Pemberian Fasilitas Likuiditas Intrahari sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 oleh
PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA didasarkan pada permohonan PIHAK
KEDUA kepada PIHAK PERTAMA dan sepanjang PIHAK KEDUA memenuhi

persyaratan Fasilitas Likuiditas Intrahari yang berlaku.

(2) Nilai Fasilitas Likuiditas Intrahari sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 setinggi
tingginya sebesar 2 (dua) kali dari perkiraan transaksi keluar (outgoing transaction)
terbesar pada hari penggunaan Fasilitas Likuiditas Intrahari yang merupakan
kewajiban PIHAK KEDUA yang diperkirakan oleh PIHAK KEDUA akan terjadi pada
hari penggunaan Fasilitas Likuiditas Intrahari yang diajukan oleh PIHAK KEDUA
kepada PIHAK PERTAMA.

Pasal 3

Penggunaan Fasilitas Likuiditas Intrahari oleh PIHAK KEDUA dilakukan secara
otomatis melalui Sistem Bank Indonesia - Real Time Gross Settlement pada
saat saldo rekening giro Rupiah PIHAK KEDUA pada PIHAK PERTAMA lebih
kecil daripada transaksi keluar (outgoing transaction) yang dilakukan oleh
PIHAK KEDUA.

Pasal 4

(1) PIHAK PERTAMA tidak membatasi penggunaan Fasilitas Likuiditas Intrahari untuk
jenis-jenis transaksi tertentu yang dilakukan oleh PIHAK KEDUA.

(2) Dabm hal PIHAK PERTAMA membatasi penggunaan Fasilitas Likuiditas Intrahari
untuk jenis-jenis transaksi tertentu, maka PIHAK KEDUA dilarang menggunakan
Fasilitas Likuiditas Intrahari yang diperoleh dari PIHAK PERTAMA diluar peruntukan

yang ditetapkan dalam ketentuan Fasilitas Likuiditas Intrahari.
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Pasal 5

(1) Atas Fasilitas Likuiditas Intrahari sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1, PIHAK
KEDUA memberikan kepada PIHAK PERTAMA agunan berupa Sertifikat Bank
Indonesia dan/atau Obligasi Pemerintah yang dimiliki PIHAK KEDUA dengan rincian

(2) Pengikatan agunan Fasilitas Likuiditas Intrahari sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 1 dilakukan dengan akta gadai yang dibuat dalam perjanjian tersendiri yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari perjanjian ini.

Pasal 6

(1) Pemberian Fasilitas Likuiditas Intrahari kepada PIHAK KEDUA sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1 dikenakan biaya bunga sebesar 0% (nol per seratus).

(2) Dalam hal PIHAK PERTAMA menetapkan ketentuan pengenaan biaya bunga
dan/atau biaya lainnya dalam rangka Fasilitas Likuiditas Intrahari, pemberian
Fasilitas Likuiditas Intrahari dikenakan biaya bunga dan/atau biaya lainnya sesuai

dengan ketentuan yang berlaku.

Pasal 7

(1) Untuk pelunasan Fasilitas Likuiditas Intrahari sebagaimana dimaksud dalam Pasal
1, PIHAK PERTAMA berwenang menggunakan dana dari setiap terdapat transaksi
masuk (ncoming transaction) yang mengkredit rekening giro Rupiah PIHAK KEDUA
pada PIHAK PERTAMA secara otomatis melalui melalui Sistem Bank Indonesia -
Real Time Gross Settlement sampai dengan batas waktu pelunasan Fasilitas
Likuiditas Intrahari sebesar Fasilitas Likuiditas Intrahari yang digunakan.

(2) Dalam hal PIHAK KEDUA tidak melunasi nilai Fasilitas Likuiditas Intrahari sampai

dengan batas waktu pelunasan yang ditetapkan, maka terhadap nilai Fasilitas
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Likuiditas Intrahari yang diterima PIHAK KEDUA dari PIHAK PERTAMA yang tidak

dilunasi diberlakukan sebagai Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek.

Pasal 8

(1) Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek yang berasal dari Fasilitas Likuiditas Intrahai
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (2) diberikan oleh PIHAK PERTAMA
kepada PIHAK KEDUA untuk jangka waktu 1 (satu) hari atau overnight.

(2) Nilai Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)

diberikan PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA sebesar nilai Fasilitas Likuiditas
Intrahari yang tidak dapat dilunasi sampai dengan batas waktu pelunasan yang

ditetapkan.

Pasal 9

Dengan diberlakukannya Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek terhadap
Fasilitas Likuiditas Intrahari sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (2),
PIHAK KEDUA berkewajiban memenuhi ketentuan yang berlaku mengenai
Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek.

Pasal 10

Surat berharga PIHAK KEDUA yang diagunkan PIHAK KEDUA kepada PIHAK
PERTAMA guna pemenuhan persyaratan Fasilitas Likuiditas Intrahari

diberlakukan sebagai agunan Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek.

Pasal 11
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Untuk pelunasan Fasilitas Likuiditas Intrahari yang telah diberlakukan
sebagai Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat (2), PIHAK PERTAMA berwenang melakukan pendebetan
rekening giro Rupiah PIHAK KEDUA pada PIHAK PERTAMA pada tanggal

jatuh waktu Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek.

Pasal 12

(1) Dalam hal menurut perkiraan yang wajar dari PIHAK KEDUA dan/atau perkiraan
yang wajar dari PIHAK PERTAMA pendebetan rekening giro Rupiah PIHAK KEDUA
pada PIHAK PERTAMA oleh PIHAK PERTAMA sebagaimana dimaksud dalam Pasal
11 mengakibatkan rekening giro Rupiah PIHAK KEDUA pada PIHAK PERTAMA
bersaldo negatif, PIHAK KEDUA dengan ini memberikan kuasa khusus yang tidak
dapat dicabut kembali oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA, untuk menjual
agunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 dan Pasal 10, serta mengambil hasil
penjualan agunan tersebut untuk pelunasan Fasilitas Likuiditas Intrahari PIHAK
KEDUA yang diberlakukan sebagai Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek.

(2) Dalam hal hasil penjualan agunan tidak dapat melunasi Fasilitas Likuiditas Intrahari
yang telah diberlakukan sebagai Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek yang diperoleh
PIHAK KEDUA ditambah dengan bunga Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek dan
biaya penjualan agunan, maka PIHAK KEDUA wajib melunasi kekurangannya dari
harta kekayaan PIHAK KEDUA.

(3) Dalam hal hasil penjualan agunan lebih besar dari jumlah Fasilitas Likuiditas
Intrahari yang telah diberlakukan sebagai Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek yang
diperoleh PIHAK KEDUA ditambah dengan bunga Fasilitas Pendanaan Jangka
Pendek dan biaya penjualan agunan, maka PIHAK PERTAMA mengkredit rekening
giro Rupiah PIHAK KEDUA pada PIHAK PERTAMA sebesar nilai kelebihan dimaksud.

Pasal 13
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Atas pemberian Fasilitas Likuiditas Intrahari yang telah diberlakukan sebagai

Pendanaan Jangka Pendek ini, PIHAK KEDUA tidak dikenakan biaya provisi.

Pasal 14

Mengenai perjanjian ini dan pelaksanaannya serta segala akibanya, para

pihak memilih domisili di Kantor Panitera Pengadilan Negeri Jakarta Pusat.
Perjanjian ini dibuat dan ditandatangani di ........... , dalam rangkap 2 (dua),

masing-masing bermeterai cukup dan mempunyai kekuatan hukum yang

sama.

.............. , ceeerne(tempat &
tanggal)

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA



Lampiran 3

AKTA PENGIKATAN AGUNAN
SECARA GADAI

BANK ........ - BANK INDONESIA
Pada hai ini .........., angga oy yang bertandatangan di
bawah ini
L. , Direktur Bank .............. , bertempat tinggal di
bertindak dalam jabatannya untuk dan atas atas nama Bank .............. yang diberi
kuasa sesuai dengan Anggaran Dasar Nomor ............. , yang selanjutnya disebut

sebagai PEMBERI GADAI;

(Ctt. : Dengan persetujuan Komisaris apabila dalam Anggaran Dasar

diminta)

2. , Pimpinan Direktorat Pengelolaan Moneter, Bank

Indonesia, bertempat tinggal di Jakarta

bertindak dalam jabatannya untuk dan atas nama Bank Indonesia, yang

selanjutnya disebut sebagai PENERIMA GADAI;

(Ctt. : Sesuai dengan pendelegasian wewenang yang diatur dalam
Peraturan Dewan Gubenur, apabila sudah ada. Jika belum ada,

harus dengan Surat Kuasa dari Gubernur)

dengan terlebih dahulu menerangkan:

a. bahwa PEMBERI GADAI telah mendapatkan Fasilitas Likuiditas Intrahari dari
PENERIMA GADAI sebesar Rp...... (......) dan dengan berdasarkan ketentuan dan



persyaratan sebagaimana diuraikan dalam Perjanjian Kredit, tanggal ...., yang
untuk selanjutnya disebut Perjanjian Pokok;

. bahwa Fasilitas Likuidtas Intrahari sebagaimana diperjanjikan dalam Perjanjian
Pokok dapat diberlakukan sebagai Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek dalam hal
Fasilitas Likuiditas Intrahari tidak dilunasi sampai dengan batas waktu pelunasan

yang telah diperjanjikan dalam Perjanjian Pokok;

bahwa menurut ketentuan Perjanjian Pokok, PEMBERI GADAI diwajibkan untuk
memberikan agunan berupa Sertifikat Bank Indonesia dan/atau Obligasi
Pemerintah;

. bahwa PEMBERI GADAI menyatakan telah memiliki Sertifikat Bank Indonesia
dan/atau Obligasi Pemerintah yang digadaikan sebagaimana Surat Keterangan

Surat Berharga yang Diagunkan terlampir yang terdiri dari :

TR senilai ..................

yang selanjutnya disebut SURAT BERHARGA.

bahwa guna memenuhi persyaratan Perjanjian Pokok dan agar PEMBERI GADAI
dapat menjamin pembayaran kembali segala hutangnya kepada PENERIMA GADAI
karena Fasilitas Likuiditas Intrahari dan/atau karena Fasilitas Likuiditas Intrahari
yang diberlakukan sebagai Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek dan biaya bunga
yang harus dibayar sebagaimana dimuat dalam Perjanjian Pokok, PEMBERI GADAI
menyatakan menggadaikan dan dengan demikian menyerahkan kepada PENERIMA
GADAI SURAT BERHARGA tersebut di atas sebagaimana tercantum dalam Surat
Keterangan Surat Berharga yang Diagunkan dengan jumlah nilai nominal sebesar

RP i (e rupiah) dan jumlah nilai pasar sebesar Rp ...........

PENERIMA GADAI menyatakan menerima baik gadai SURAT BERHARGA tersebut.
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1)

(2)

Selanjutnya para pihak tetap dalam kedudukannya di atas menyatakan bahwa
gadai SURAT BERHARGA ini dilangsungkan dan diterima dengan ketentuan

dan syarat sebagai berikut:

Pasal 1

Penyerahan hak atas SURAT BERHARGA tersebut di atas beserta SURAT
BERHARGA vyang bersangkutan sebagaimana tercantum dalam pencatatan
kepemilikan SURAT BERHARGA tersebut oleh PEMBERI GADAI dinyatakan berlaku
terhitung sejak penandatanganan perjanjian ini.

Dalam hal penggadaian SURAT BERHARGA memerlukan pemblokiran dari lembaga
yang menyimpan atau mengadministrasikan SURAT BERHARGA, Perjanjian Gadai
ini dinyatakan berlaku terhitung sejak tanggal surat pemblokiran dari lembaga
yang menyimpan atau mengadministrasikan SURAT BERHARGA yang digadaikan
perihal pemblokiran SURAT BERHARGA.

Pasal 2

Apabila pada saat jatuh waktu hutang sebagaimana tersebut dalam premisse
perjanjian ini pada huruf a di atas PEMBERI GADAI tidak membayar
hutangnya tersebut kepada PENERIMA GADAI, maka PENERIMA GADAI
berhak mencairkan atau menjual SURAT BERHARGA dengan tata cara
sebagaimana diatur dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 2/21/DPM
tanggal 30 Oktober 2000 perihal Tata Cara Pemberian Fasilitas Pendanaan
Jangka Pendek Bagi Bank Umum; dan untuk itu PENERIMA GADAI berhak
mengambil hasil penjualan SURAT BERHARGA tersebut sebagai pembayaan
atas seluruh hutang PEMBERI GADAI kepada PENERIMA GADAI.

Pasal 3

Apabila untuk pencairan atau penjualan SURAT BERHARGA sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 diperlukan kuasa, dengan ini PEMBERI GADAI
memberikan kuasa kepada PENERIMA GADAI, khusus, untuk mencairkan
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atau menjual SURAT BERHARGA tersebut; dan kuasa tersebut dinyatakan
tidak dapat ditarik kembali oleh pemberi kuasa (PEMBERI GADAI) dengan
alasan apapun juga sesuai ketentuan yang berlaku, sepanjang PEMBERI
GADAI belum melunasi seluruh hutangnya sebagaimana tersebut dalam

premisse Perjanjian ini pada huruf a di atas kepada PENERIMA GADAI.

Pasal 4

Apabila hasil dari pencairan atau penjualan atas SURAT BERHARGA
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 lebih besar dari nilai Fasilitas Likuiditas
Intrahari dan/atau Fasilitas Likuiditas Intrahari yang diberlakukan sebagai
Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek Pendek yang diterima oleh PEMBERI
GADAI, biaya bunga dan biaya eksekusi agunan, maka yang dapat diambil
oleh PENERIMA GADAI adalah sebesar jumlah dimaksud; sedang
kelebihannya harus dikembalikan oleh PENERIMA GADAI kepada PEMBERI
GADAL.

Pasal 5

Apabila Fasilitas Likuiditas Intrahari dan/atau Fasilitas Likuiditas Intrahari
yang diberlakukan sebagai Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek yang diterima
oleh PEMBERI GADAI telah terbayar lunas tanpa perlu adanya pencairan
atau penjualan SURAT BERHARGA yang digadaikan dan Perjanjian Pokok
telah berakhir, maka PENERIMA GADAI menyerahkan kembali semua SURAT
BERHARGA yang digadaikan dengan perjanjian ini kepada PEMBERI GADAI
sesuai dengan kepemilikannya; dan gadai SURAT BERHARGA ini menjadi

berhenti dengan sendirinya (gugur).

Pasal 6
Gadai SURAT BERHARGA ini diberikan untuk menjamin hutang-hutang
PEMBERI GADAI, baik yang timbul karena Fasilitas Likuiditas Intrahari
dan/atau Fasilitas Likuiditas Intrahari yang diberlakukan sebagai Fasilitas

Pendanaan Jangka Pendek sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian Pokok,
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yang disediakan oleh PENERIMA GADAI sebagaimana tersebut dalam
premisse Perjanjian ini huruf e di atas, maupun yang timbul karena
kewajiban-kewajiban lain yang terbeban pada PEMBERI GADAI karena biaya
bunga, dan/atau biaya pencairan agunan yang harus dibayar kepada
PENERIMA GADAI.

Pasal 7

Mengenai Perjanjian ini dan pelaksanaannya serta segala akibatnya, para

pihak memilih domisili di Kantor Panitera Pengadilan Negeri Jakarta Pusat.

Perjanjian ini dibuat dan ditandatangani di ............ , dalam rangkap 2 (dua) ,
masing-masing bermeterai cukup dan mempunyai kekuatan hukum yang

sama.

......... y ee(tempat &
tanggal)

PENERIMA GADAI PEMBERI GADAI
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Lampiran 4

Kepada *)
Bagian Penyelesaian Transaks Pasar Uang
Direktorat Pengelolaan Moneter
Bank Indonesia
J. MH. Thamrin No. 2
Jakarta, 10110

Perihal : Permohonan Surat Keterangan Surat Berharga yang Diagunkan
(SKSD) SBI

Dengan ini kami menggukan permohonan penerbitan SKSD -SBI untuk diagunkan kepada Bank
Indonesa c.g. Direktorat Pengelolaan Moneter untuk digunakan ddam rangka memperoleh Faslites
Likuiditas Intrahari dan/atau Faslites Pendanaan Jangka Pendek dari Bank Indonesia, dan  untuk
memblokir seluruh kepemilikan sayalkami atas SBI dengan perincian sebagal berikut **):

Tanggal BDS-SBI

Nomor BDSSBI
Rincian SBI dan Nominal

dengan jangka waktu ....... hari sejak tanggal ........ sampai dengan tanggal
Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengajukan permohonan untuk

melakukan pemecahan BDS-SBI dengan perincian sebagai berikut ***):

- Permohonan Pemecahan BDSSBI
Rincian BDSSBI Awal BDSSBI #1 untuk diagunken BDSSBI #2

Tanggal BDS-SBI: Rincian SBI dan Nomind: Rincian SBI dan Nominal:
Nomor BDSSBI
Jumlah Nomind

Demikian permohonan kami.

erreeen e (teMpa, tanggdl)
Direks/CEO/Pgabat Bank yang berwenang
(NamaBark.....)

ttd
Meterai




*) Bagi Bank yang berkantor pusat di luar wilayah kliring
Jakarta, permohonan disampaikan kepada Kantor Bank

Indonesia setempat.
**) Daam ha permohonan SKSD-SBI tidak disertai dengan pemecahan BDSSBI.
***) Dalam ha permohonan SKSD-SBI disertal dengan pemecahan BDS SBI.
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Kepada

Lampiran 5

BANK INDONESIA
Surat Keterangan Surat Berharga yang Diagunkan - Sertifikat Bank
Indonesia
(SKSD-SBI)

No. :
Direktorat Pengelolaan Moneter
Bank Indonesia
JI. M.H. Thamrin No.2
Jakarta 10110

("Nama Bank Pemilik Sertifikat Bank Indonesia™)

Surat ini menunjukan bahwa nilai nominal Sertifikat Bank Indonesia (SBI)
telah diagunkan oleh pemilik SBI sejak xx xxxx XxXx sampai dengan Xx XXXx
xxx untuk untung Penerima Agunan. Jika terdapat tuntutan yang berkaitan
dengan Agunan ini, maka tuntutan harus diajukan kepada Bagian
Penyelesaian Transaksi Pasar Uang, Direktorat Pengelolaan Moneter, Bank
Indonesia, sebelum tanggal berakhirnya masa berlaku SKSD-SBI. Surat ini
dinyatakan tidak berlaku setelah jatuh waktu SKSD-SBI.

29

Rincian SBI Jumlah
Nominal
Tanggal BDS :
Nomor BDS :
Nomor Seri
Lembar

Jakarta, Xx XXXX XXX




Bagian Penyelesaian Transaksi Pasar
Uang

Bank Indonesia
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Lampiran 6

BI-SKRIP
Pemohonan Penerbitan Surat Keterangan Surat Berharga yang

Diagunkan (SKSD)

31

Nomor
Kepada
Saya/Kami:
PIHAK PEMBERI AGUNAN
Nama Pemegang Rekening Surat Berharga Nomor Rekening Surat Berharga
Diis dengan pemilik rekening di central registry Diisi dengan no di central registry

Alamat :

No. Telp:

Dengan ini mengajukan permohonan kepada Sub-Registry/Central Registry untuk menerbitkan Surat
Keterangan Surat Berharga yang Diagunkan (SKSD), untuk diagunkan kepada pihak penerima agunan
sebagai berikut:

PIHAK PENERIMA AGUNAN

Nama

Alamat

Dan untuk memblokir seluruh kepemilikan Saya/Kami atas surat berharga sebagai berikut :

Sai Surat Berharga

Tanggd Jatuh Waktu

Nila nomind yang akan diagunkan Rp

Tanggd Jatuh Waktu SKSD

Sgak tanggd penerbitan sampal dengan tanggd jatuh waktu SKSD.

Tandatangan Pemberi Agunan Stempel
Perusahaan

Tanggd: |




Kepada

Lampiran 7

BANK INDONESIA
Surat Keterangan Surat Berharga yang Diagunkan
(SKSD)

No. :
Direktorat Pengelolaan Moneter
Bank Indonesia
JI. M.H. Thamrin No.2
Jakarta 10110

("Nam a Bank Pemegang Rekening")

Surat ini menunjukan bahwa nilai nominal Obligasi Pemerintah telah
diagunkan oleh pemegang rekening sejak xx XXxX XxX sampai dengan Xx
XXXX XXX untuk untung Penerima Agunan. Jika terdapat tuntutan yang
berkaitan dengan Agunan ini, maka tuntutan harus diajukan kepada Central
Registry sebelum tanggal berakhirnya masa berlaku SKSD. Surat ini
dinyatakan tidak berlaku setelah jatuh waktu SKSD.
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Rincian Surat Berharga Jumlah

Nominal

Seri Obligasi
Kupon Obligasi
Tanggal Jatuh

Jakarta, XX XXXX XXX
Bagian Penyelesaian Transaksi Pasar
Uang
Bank Indonesia
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